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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pola distribusi dan kecenderungan tren curah hujan di Sumatera bagian 

selatan selama fase La Niña dan Indian Ocean Dipole (IOD) Negatif berdasarkan data observasi periode 1995–

2024. Analisis dilakukan pada lima stasiun pengamatan menggunakan metode Probability Density Function (PDF) 

untuk mengidentifikasi distribusi intensitas hujan harian serta regresi linear sederhana untuk mengevaluasi tren 

curah hujan musiman (SON) dan tahunan. Hasil analisis menunjukkan bahwa hujan berintensitas rendah hingga 

sedang (0–20 mm/hari) memiliki probabilitas tertinggi di seluruh stasiun, sedangkan kejadian hujan lebat hingga 

ekstrem relatif jarang. Analisis tren menunjukkan bahwa sebagian besar stasiun tidak memiliki hubungan linear 

yang signifikan antara waktu dan curah hujan, sehingga variabilitas lebih didominasi fluktuasi antar-tahun. Namun, 

Stasiun Geofisika Tanjung Pandan menunjukkan respons yang relatif lebih kuat. Secara keseluruhan, pengaruh 

La Niña dan IOD Negatif bersifat tidak homogen secara spasial dan dipengaruhi faktor regional dan lokal. 

Kata kunci: Curah hujan harian, La Niña, IOD negatif, distribusi probabilitas, tren iklim. 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia terletak pada kawasan strategis antara Samudra Pasifik dan Samudra Hindia serta 
diapit oleh Benua Asia dan Australia, dengan wilayah yang membentang di sepanjang garis khatulistiwa 
(Ramadhan et al., 2024). Secara astronomis, Indonesia berada pada posisi 6° LU–11° LS dan 95° BT–
141° BT, menjadikannya beriklim tropis dengan dua musim utama, yaitu musim hujan dan musim 
kemarau, yang bergantian sepanjang tahun akibat pengaruh sirkulasi angin muson Asia dan Australia 
(Akhsan et al., 2023). Pada periode muson barat, massa udara lembap yang berasal dari Benua Asia 
meningkatkan curah hujan di sebagian besar wilayah Indonesia, sedangkan pada periode muson timur, 
udara kering dari Benua Australia mendominasi sehingga menyebabkan penurunan curah hujan 
(Rahayu et al., 2018). 

Selain pengaruh muson, variabilitas iklim global seperti El Niño–Southern Oscillation (ENSO) 
dan Indian Ocean Dipole (IOD) juga berperan besar dalam mengatur fluktuasi curah hujan di wilayah 
tropis melalui perubahan suhu permukaan laut (SPL) (Putra et al., 2020). ENSO terdiri atas tiga fase 
utama, yaitu El Niño, La Niña, dan Netral, yang masing-masing merepresentasikan kondisi anomali 
hangat, dingin, dan normal di perairan Pasifik bagian tengah hingga timur (Ariska et al., 2022). 
Sementara itu, IOD ditandai oleh perbedaan anomali SPL antara bagian barat dan timur Samudra 
Hindia (Millenia et al., 2023). Fase positif IOD menunjukkan pemanasan di bagian barat dan 
pendinginan di bagian timur, sedangkan fase negatif menunjukkan kondisi sebaliknya (Abram et al., 
2020). Kombinasi antara El Niño dengan IOD positif maupun La Niña dengan IOD negatif diketahui 
dapat memperkuat dampak terhadap distribusi curah hujan di Indonesia melalui perubahan pola SPL, 
arus laut, serta sistem atmosfer di sekitarnya (Renitasari et al., 2023). 

Pulau Sumatra bagian selatan merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang paling sensitif 
terhadap pengaruh fenomena iklim global ENSO dan IOD tersebut (Mardiansyah et al., 2018). Wilayah 
ini mencakup Provinsi Bengkulu, Sumatera Selatan, Kepulauan Bangka Belitung, Jambi, dan Lampung, 
dengan karakteristik curah hujan yang sangat bervariasi dan dipengaruhi oleh interaksi antara sistem 
lokal dan global. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa dinamika ENSO dan IOD memiliki pengaruh 
langsung terhadap variabilitas curah hujan di kawasan ini. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan 
pada tiga provinsi utama Bengkulu, Sumatera Selatan, serta Kepulauan Bangka Belitung yang 
menunjukkan respon curah hujan signifikan terhadap fase La Niña dan IOD negatif. 

Secara klimatologis, ketiga provinsi tersebut memiliki karakteristik hujan yang berbeda. 
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Provinsi Bengkulu beriklim ekuatorial dengan dua puncak musim hujan tahunan (Nova et al., 
2019), sedangkan Provinsi Sumatera Selatan cenderung beriklim monsunal dengan perbedaan yang 
jelas antara musim hujan dan kemarau (Herlinda et al., 2018). Adapun Kepulauan Bangka Belitung 
menunjukkan pola campuran, di mana Pulau Bangka beriklim monsunal dan Pulau Belitung beriklim 
ekuatorial. Variasi pola ini dipengaruhi oleh posisi geografis, arah angin dominan, serta kedekatan 
wilayah terhadap laut dan pegunungan (Sari et al., 2023). 

Dalam konteks pengaruh iklim global, fenomena La Niña dan IOD negatif berperan penting 
dalam meningkatkan curah hujan di wilayah Sumatra bagian selatan. Penelitian Ivanda Paski (2022) 
mengungkap bahwa kombinasi kedua fenomena tersebut memperkuat kelembapan udara dan 
pembentukan awan konvektif, sehingga memicu curah hujan ekstrem yang menyebabkan banjir besar 
di Bengkulu pada Agustus 2022. Di Sumatera Selatan, fase La Niña lemah juga terbukti meningkatkan 
aktivitas konvektif dan pasokan uap air, menghasilkan curah hujan tinggi hingga 70,3 mm/hari di Kota 
Palembang Setiawan (2022) . Sementara itu, di Pulau Belitung, curah hujan tinggi akibat La Niña dan 
IOD negatif diperparah oleh perubahan tutupan lahan yang meningkatkan limpasan permukaan dan 
risiko banjir di wilayah DAS Cerucuk (Narulita & Marganingrum, 2017). Dengan demikian, hubungan 
antara dinamika La Niña dan IOD negatif dengan variabilitas curah hujan di wilayah Sumatra bagian 
selatan menunjukkan bahwa kedua fenomena tersebut tidak hanya memengaruhi intensitas hujan, 
tetapi juga berdampak nyata terhadap peningkatan risiko bencana hidrometeorologi di tingkat regional. 

Penelitian ini menganalisis pola dan tren curah hujan harian di Sumatera bagian selatan selama 
fase La Niña dan IOD negatif periode 1995–2024 menggunakan data observasi BMKG dan pendekatan 
Probability Density Function (PDF) dan Regresi Linear Sederhana. Berbeda dengan studi Beis et al. 
(2022) yang mengkaji distribusi dan tren curah hujan secara umum di wilayah Kupang, penelitian ini 
menekankan respons perubahan distribusi hujan harian termasuk hujan ekstrem terhadap kombinasi 
dua pengendali iklim utama secara simultan. Pendekatan ini memberikan kebaruan dalam 
mengungkap pengaruh dinamika iklim regional terhadap variasi intensitas hujan, yang belum banyak 
dibahas dalam penelitian sebelumnya. 

 

METODE/EKSPERIMEN 

Penelitian ini berlokasi di wilayah Sumatera bagian selatan, mencakup Provinsi Sumatera Selatan, 
Kepulauan Bangka Belitung, dan Bengkulu. Data yang digunakan berupa data curah hujan dari lima 
stasiun BMKG yang diunduh melalui laman https://dataonline.bmkg.go.id/, yaitu Stasiun Meteorologi 
Fatmawati, Stasiun Meteorologi Sultan Mahmud Badaruddin II, Stasiun Klimatologi Sumatera Selatan, 
Stasiun Meteorologi Depati Amir, dan Stasiun Geofisika Tanjung Pandan. Rentang waktu data yang 
dianalisis mencakup periode 30 tahun, mulai 1 Januari 1995 hingga 31 Desember 2024.  

Tabel  1. Stasiun BMKG Data Curah Hujan Harian di Sumatera bagian Selatan 

      No 

Stasiun 

Lokasi Lintang Bujur Elevasi Priode Data 

 

96253 Stasiun Meteorologi 

Fatmawati Soekarno 

-3.85820 102.33670 24 1995-2024 

96221 Stasiun Meteorologi 

Sultan Mahmud 

Badaruddin II 

-2.89468 104.70129 10 1995-2024 

96223 Stasiun Klimatologi 

Sumatera Selatan 

-2.92732 104.77197 11 1995-2024 

96237 Stasiun Meteorologi 

Depati Amir 

-2.17000 106.13000 0 1995-2024 

96247 Stasiun Geofisika 

Tanjung Pandan 

 -2.75750 107.65000 22 1995-2024 
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Penelitian ini diawali dengan uji kualitas data curah hujan harian melalui pemeriksaan 

kelengkapan data dan deteksi pencilan menggunakan diagram kotak (boxplot). Data selanjutnya 

disaring berdasarkan indeks iklim NOAA, yaitu indeks Niño 3.4 (≤ −0,5 °C) untuk fase La Niña dan 

Dipole Mode Index (DMI ≤ −0,4 °C) untuk fase IOD negatif, sehingga hanya data pada periode tersebut 

yang dianalisis. Data terpilih dikelompokkan ke dalam kelas intensitas hujan kecil (0–1 mm, 1–2 mm, 

2–3 mm, dan seterusnya) untuk menghitung probabilitas kejadian hujan menggunakan pendekatan 

Probability Density Function (PDF) (Latif et al., 2024), yang selanjutnya diperhalus dengan smoothing 

rata-rata bergerak tiga kelas berturut-turut. Tren perubahan curah hujan dianalisis menggunakan 

regresi linear sederhana dengan tahun sebagai variabel bebas (X) dan curah hujan periode SON ( 

September-Oktober-November) sebagai variabel terikat (Y) (Novia et al., 2018), di mana intersep (a) 

merepresentasikan nilai awal dan koefisien kemiringan (b) menunjukkan arah serta besarnya tren 

(Syarifuddin & Dharmansyah, 2023). Analisis regresi dilakukan secara terpisah untuk fase La Niña dan 

IOD negatif, dengan signifikansi tren dievaluasi berdasarkan kriteria R² > 0,5 dan p-value < 0,05 (Hanifa 

& Wiratmo, 2024). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian ini disajikan dalam beberapa tahapan analisis, yaitu: (1) uji kualitas data, (2) 
analisis sebaran intensitas curah hujan menggunakan metode Probability Density Function (PDF), dan 
(3) analisis kecenderungan tren menggunakan regresi linear sederhana pada setiap fase La Niña dan 
IOD negatif di masing-masing provinsi wilayah Sumatera bagian selatan. 

 
1. Kualitas Data Curah Hujan 

Hasil uji kelengkapan data ditampilkan pada Gambar 1. Berdasarkan hasil tersebut, Stasiun 
Geofisika Tanjung Pandan memiliki persentase data hilang tertinggi, yaitu lebih dari 10%, Stasiun 
Klimatologi Sumatera Selatan menunjukkan persentase kekosongan data di atas 5%.  Sementara 3 
stasiun lagi yaitu SM Fatmawati, SM Sultan Mahmud Badaruddin II dan SM Depati Amir Tingkat 
kekosongan datanya rendah, dibawah 5%. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Persentase Data Curah Hujan Harian yang Hilang  
Pada Stasiun Pengamatan BMKG 
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Gambar 2. Presentase Kelengkapan Data Curah Hujan Harian 
Pada Stasiun Pengamatan 

 
Berdasarkan gambar 2 visualisasi tingkat kelengkapan data curah hujan menunjukkan bahwa 

sebagian besar stasiun memiliki rekam data yang relatif utuh pada periode awal, tercermin dari 

dominasi warna biru dengan kelengkapan mendekati 100%. Setelah 2013, beberapa stasiun mulai 

mengalami fluktuasi yang lebih jelas. Stasiun SMB mempertahankan kelengkapan tinggi hingga 2013, 

kemudian mengalami penurunan tajam pada 2014 sebelum pulih pada tahun-tahun berikutnya. Pola 

serupa tampak di stasiun SS, yang menunjukkan penurunan sedang pada 2014–2017. Stasiun FM 

memperlihatkan degradasi kelengkapan yang lebih kuat, dengan sejumlah tahun berada pada kisaran 

30–60%. Stasiun DA juga mengalami variasi signifikan, terutama pada 2013–2016, sebelum berangsur 

meningkat kembali. Sementara itu, stasiun TP menunjukkan kelengkapan rendah pada awal periode 

dan penurunan lebih lanjut hingga 2014 sebelum kembali membaik. Secara keseluruhan, meskipun 

beberapa stasiun menghadapi kekosongan data pada periode pertengahan, mayoritas deret waktu 

tetap berada pada kategori layak untuk analisis klimatologis, dengan kebutuhan verifikasi tambahan 

pada tahun-tahun yang menunjukkan kelengkapan rendah. 

Selanjutnya, uji penyebaran nilai dilakukan melalui diagram boxplot Gambar 3. Hasil 
menunjukkan bahwa terdapat nilai pencilan (outlier) pada beberapa stasiun, terutama pada intensitas 
hujan mencapai >200 mm/hari. Stasiun yang menunjukkan outlier tertinggi adalah Stasiun Fatmawati, 
Sultan Mahmud Badaruddin II, dan Stasiun Klimatologi Sumatera Selatan. Sementara itu, Stasiun 
Depati Amir dan Stasiun Geofisika Tanjung Pandan tidak menunjukkan intensitas hujan ekstrem di 
atas200 mm/hari. 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

 

   Gambar 3.  Boxplot Curah Hujan Dalam Bulan 

Terakhir visualisasi gambar 4 boxplot dalam tahun menunjukkan bahwa curah hujan harian di seluruh 
stasiun umumnya berada pada intensitas rendah hingga sedang, dengan hanya sedikit pencilan yang 
menandai kejadian hujan ekstrem. Stasiun Sultan Mahmud Badaruddin II, Sumatera Selatan, dan 
Fatmawati sesekali mencatat hujan di atas 150–250 mm/hari, sementara Depati Amir memiliki pencilan 
paling sedikit, mencerminkan karakter hujan yang lebih moderat. Stasiun Tanjung Pandan juga 
menunjukkan pola stabil dengan beberapa nilai ekstrem yang bersifat insidental. Secara keseluruhan, 
hujan ekstrem di Sumatera bagian selatan muncul tidak teratur dan frekuensinya rendah. 
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     Gambar 4.  Boxplot Curah Hujan Dalam Tahun 
 

2. Pola Sebaran Intensitas Curah Hujan (PDF) 
Analisis Probability Density Function (PDF) curah hujan harian di seluruh stasiun pengamatan 

menunjukkan pola yang konsisten, di mana probabilitas tertinggi pada fase La Niña dan IOD Negatif 
terkonsentrasi pada intensitas hujan ringan (0–20 mm/hari). Kedekatan kurva pada rentang ini 
mengindikasikan bahwa dinamika hujan ringan relatif serupa pada kedua fase iklim. Seiring 
meningkatnya intensitas hujan, probabilitas menurun secara bertahap hingga orde 10⁻³ pada hujan 

sedang (20–60 mm/hari) dan mencapai sekitar 10⁻⁴ pada hujan lebat hingga ekstrem (>80–120 
mm/hari), tanpa pembentukan puncak tambahan pada ekor distribusi. Fluktuasi kecil pada fase IOD 
Negatif, khususnya pada intensitas menengah, tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap 
pola umum distribusi. Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan dominasi hujan ringan dan rendahnya 
peluang kejadian hujan ekstrem, serta menunjukkan bahwa pengaruh La Niña dan IOD Negatif 
terhadap karakteristik probabilitas curah hujan harian di wilayah kajian relatif serupa. 

a. Provinsi Bengkulu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 5. Grafik PDF Curah Hujan Harian Stasiun SM Fatmawati 

b. Provinsi Sumatera Selatan 
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Gambar 6. Grafik PDF Curah Hujan Harian Stasiun SM Sultan Mahmudbadaruddin II 

dan SK Sumatera Selatan 

 
c. Kepulauan Bangka Belitung 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

Gambar 8. Grafik PDF Curah Hujan Harian Stasiun SM Depati Amir Dan SG Tanjung Pandan 

 
3. Tren Curah Hujan (Regresi Linear Sederhana) 

 
Hasil analisis regresi linear antara tahun pengamatan dan curah hujan periode SON maupun 

tahunan pada fase La Niña dan IOD Negatif di seluruh stasiun menunjukkan tidak adanya tren temporal 
yang signifikan secara statistik. Meskipun beberapa stasiun memperlihatkan kecenderungan 
peningkatan atau penurunan curah hujan yang ditunjukkan oleh nilai slope positif maupun negatif, 
koefisien determinasi umumnya rendah hingga sedang (R² < 0,5) dan seluruh nilai p-value berada di 
atas tingkat signifikansi (>0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa variabel waktu hanya menjelaskan 
sebagian kecil variasi curah hujan, sementara dinamika utama lebih didominasi oleh variabilitas 
interannual yang berkaitan dengan intensitas dan karakteristik kejadian La Niña dan IOD Negatif, 
dinamika monsun regional, serta proses konvektif dan faktor lokal. Dengan demikian, pola fluktuasi 
curah hujan di wilayah kajian lebih merefleksikan variabilitas alami sistem atmosfer–laut regional 
daripada pembentukan tren jangka panjang yang konsisten dan bermakna secara klimatologis. 

a. Provinsi Bengkulu 
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          Gambar 10. Grafik Regresi Linear La Niña SM Fatmawati 

 

          Gambar 11. Grafik Regresi Linear IOD Negatif SM Fatmawati 

 
b. Provinsi Sumatera Selatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 12. Grafik Regresi Linear La Niña SM Sultan Mahmud Badaruddin II 
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     Gambar 13. Grafik Regresi Linear La Niña SK Sumatera Selatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Grafik Regresi Linear IOD Negatif SM Sultan Mahmud Badaruddin II 

 

Gambar 15. Grafik Regresi Linear IOD Negatif SK Sumatera Selatan 
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c. Kepulauan Bangka Belitung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 16. Grafik Regresi Linear La Niña SM Depati Amir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            Gambar 17. Grafik Regresi Linear La Niña SG Tanjung Pandan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            Gambar 18. Grafik Regresi Linear IOD Negatif SM Depati Amir 
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  Gambar 19. Grafik Regresi Linear IOD Negatif SG Tanjung Pandan 

Pembahasan 

Hasil analisis Probability Density Function (PDF) curah hujan harian menunjukkan bahwa pada 

seluruh stasiun pengamatan, probabilitas kejadian hujan tertinggi pada fase La Niña dan IOD Negatif 

terkonsentrasi pada intensitas hujan ringan (0–20 mm/hari). Kedekatan kurva PDF pada rentang 

intensitas rendah mengindikasikan bahwa mekanisme atmosfer yang mengontrol hujan ringan relatif 

serupa pada kedua fase iklim. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa pengaruh ENSO dan IOD terhadap curah hujan di Indonesia lebih dominan 

tercermin pada perubahan frekuensi hujan ringan dibandingkan peningkatan kejadian hujan ekstrem, 

serta bersifat regional dan musiman (As-syakur et al., 2014; (Puryajati et al., 2021). 

Seiring meningkatnya intensitas hujan, probabilitas kejadian menurun secara bertahap hingga 

mencapai orde 10⁻³ pada hujan sedang (20–60 mm/hari) dan sekitar 10⁻⁴ pada hujan lebat hingga 

ekstrem (>80–120 mm/hari), tanpa pembentukan puncak tambahan pada ekor distribusi. Pola ekor 

distribusi yang halus dan memanjang menunjukkan rendahnya peluang kejadian hujan ekstrem secara 

klimatologis. Hasil ini sejalan dengan temuan Aldrian & Dwi Susanto (2003) yang menyatakan bahwa 

fenomena ENSO dan IOD tidak selalu memicu peningkatan hujan ekstrem di seluruh wilayah Indonesia, 

melainkan sangat dipengaruhi oleh dinamika monsun regional dan kondisi atmosfer lokal. Fluktuasi 

kecil yang muncul pada fase IOD Negatif, khususnya pada intensitas hujan menengah, juga dilaporkan 

dalam studi sebelumnya sebagai respons terhadap variasi intensitas kejadian IOD antar-tahun (Millenia 

& Helmi, 2022). 

Hasil analisis regresi linear antara tahun pengamatan dan curah hujan periode SON maupun 

tahunan pada fase La Niña dan IOD Negatif menunjukkan bahwa meskipun terdapat kecenderungan 

peningkatan atau penurunan curah hujan di beberapa stasiun, seluruh hubungan tersebut tidak 

signifikan secara statistik (p-value > 0,05) dengan nilai koefisien determinasi yang umumnya rendah 

(R² < 0,5). Hal ini mengindikasikan bahwa variabel waktu hanya mampu menjelaskan sebagian kecil 

variasi curah hujan, sementara variasi utama lebih didominasi oleh variabilitas interannual yang 

berkaitan dengan intensitas dan karakteristik kejadian ENSO dan IOD, dinamika monsun regional, serta 

proses konvektif dan faktor lokal. Temuan ini memperkuat hasil penelitian skala nasional yang 

menunjukkan bahwa hubungan linier antara indeks iklim dan curah hujan lokal di Indonesia sering kali 

lemah dan tidak konsisten antarwilayah (Nurdiati et al., 2022). 

Dominasi variabilitas interannual dibandingkan tren temporal linear menunjukkan bahwa 

karakteristik curah hujan di wilayah kajian lebih merefleksikan fluktuasi alami sistem atmosfer laut 

regional daripada perubahan iklim jangka panjang yang bersifat sistematis. Kondisi ini telah banyak 

dilaporkan dalam kajian ENSO dan IOD di Indonesia, yang menekankan bahwa respons curah hujan 

sangat dipengaruhi oleh interaksi antarfenomena iklim, intensitas kejadian, serta faktor geografis dan 

y = 47.04x - 93297
R² = 0.4778
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topografi lokal (Renitasari et al., 2023). 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, jumlah stasiun pengamatan yang 

digunakan relatif terbatas sehingga belum sepenuhnya merepresentasikan keragaman spasial curah 

hujan di wilayah kajian. Kedua, durasi data pengamatan meskipun mencakup beberapa dekade, masih 

belum memadai untuk mengidentifikasi tren perubahan iklim jangka panjang secara robust. Ketiga, 

penelitian ini belum memasukkan faktor iklim lain seperti Madden–Julian Oscillation (MJO), anomali 

suhu muka laut regional, serta perubahan penggunaan lahan yang diketahui turut memengaruhi 

variabilitas curah hujan harian dan ekstrem. Keterbatasan ini perlu dipertimbangkan dalam 

menginterpretasikan hasil analisis. 

Secara ilmiah, penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan PDF efektif dalam 

menggambarkan karakteristik probabilitas curah hujan harian secara rinci, khususnya dalam 

mengidentifikasi dominasi hujan ringan dan rendahnya peluang kejadian ekstrem pada fase La Niña 

dan IOD Negatif, yang tidak selalu terungkap melalui analisis berbasis rata-rata. Selain itu, hasil regresi 

menegaskan bahwa penggunaan tren linear pada skala lokal perlu diinterpretasikan secara hati-hati 

karena kuatnya pengaruh variabilitas interannual. Secara operasional, temuan ini dapat dimanfaatkan 

sebagai dasar penyusunan informasi iklim berbasis probabilitas untuk mendukung sistem peringatan 

dini hujan ekstrem serta perencanaan adaptasi sektor terkait, khususnya di wilayah dengan respons 

ENSO–IOD yang lemah secara statistik. Pendekatan PDF yang diterapkan juga berpotensi direplikasi 

di wilayah lain di Indonesia untuk memperkaya pemahaman karakteristik hujan harian dalam konteks 

variabilitas iklim regional. 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis dan dengan mempertimbangkan keterbatasan penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa karakteristik curah hujan harian di wilayah kajian selama fase La Niña dan IOD 

Negatif didominasi oleh hujan berintensitas ringan, dengan peluang kejadian hujan sedang hingga 

ekstrem yang relatif rendah. Analisis PDF menunjukkan konsistensi pola distribusi probabilitas 

antarstasiun, sementara hasil regresi linear mengindikasikan bahwa kecenderungan perubahan curah 

hujan terhadap waktu tidak signifikan secara statistik. Hal ini menegaskan bahwa variabilitas curah 

hujan lebih banyak dipengaruhi oleh dinamika interannual sistem atmosfer–laut regional dibandingkan 

oleh tren temporal jangka panjang. 

Namun demikian, interpretasi hasil ini perlu dilakukan secara hati-hati mengingat keterbatasan 

jumlah stasiun pengamatan, durasi data yang belum sepenuhnya representatif untuk mendeteksi 

perubahan iklim jangka panjang, serta belum dipertimbangkannya faktor iklim lain seperti Madden–

Julian Oscillation (MJO), anomali suhu muka laut regional, dan perubahan penggunaan lahan. Oleh 

karena itu, temuan penelitian ini lebih mencerminkan pola variabilitas curah hujan pada skala regional 

dan temporal tertentu, bukan sebagai representasi perubahan iklim yang bersifat menyeluruh. 
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